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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keselamatan kerja merupakan hal yang harus diperhatikan ketika

berada di laboratorium. Pernyataan ini sependapat dengan Rohyami (2011)

bahwa keselamatan kerja di laboratorium merupakan salah satu aspek

penting yang harus diperhatikan agar selamat sampai tujuan. Hasil

pengamatan ketika penulis melakukan kegiatan PPL di laboratorium CNC

dan PLC, K3 belum mendapatkan perhatian yang memadai dari semua

pihak. Banyak siswa yang belum sadar untuk berperilaku K3 terutama ketika

berada di laboratorium. Mereka merasa K3 tidak terlalu penting untuk

diterapkan di laboratorium karena hanya berhubungan dengan software

sehingga tidak menimbulkan kecelakaan yang membahayakan nyawa.

Siswa melakukan praktik tanpa melihat teori terlebih dahulu sehingga

pengetahuannya menjadi terbatas dan tidak mengetahui bagaimana

prosedur kerja yang benar. Siswa merasa kurang praktis apabila praktik

menggunakan peralatan keselamatan kerja sehingga sikap mereka rata-rata

menyepelekan hal-hal yang berhubungan dengan K3.

Pihak sekolah juga belum sepenuhnya memperhatikan perihal K3. Hal

ini ditandai dengan minimnya poster atau gambar, kurangnya sosialisasi dan

kurang tegasnya guru menindaklanjuti siswa yang melanggar perihal K3.

Guru lebih memfokuskan perhatian kepada siswa yang tidak memakai

pakaian kerja. Siswa tidak diperkenankan mengikuti praktik apabila tidak
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memakai pakaian kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran berperilaku

K3 masih sangat kurang.

Kesadaran berperilaku K3 harus ditanamkan sejak dini. SMK adalah

salah satu sarana untuk memperkenalkan dan menanamkan kesadaran

siswa untuk berperilaku K3. Menurut Ima Ismara (2009), kurikulum SMK

telah memiliki spektrum mata diklat yang terkait dengan pendidikan

kesehatan dan keselamatan kerja. Kesadaran berperilaku K3 ditanamkan

salah satunya dengan cara memberikan pendidikan kesehatan dan

keselamatan kerja sehingga pengetahuan siswa menjadi luas dan sikap

positif tentang K3 dapat ditumbuhkan.

Menurut Suma’mur (1981: 2), K3 memiliki tujuan yaitu: 1) melindungi

tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk

kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas

nasional; 2) menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat

kerja; 3) sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan

efisien.

Berdasarkan tujuan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa K3 sangat

penting untuk diterapkan karena dapat menjamin keamanan dan

keselamatan bagi pekerja maupun sarana dan prasarananya serta

mencegah terjadinya suatu kecelakaan sehingga hasil yang didapat menjadi

lebih maksimal. Menurut Chaidir Situmorang (2003), aman (selamat) adalah

kondisi tidak ada kemungkinan malapetaka (bebas dari bahaya) sedangkan

kecelakaan menurut Chaidir Situmorang (2003) adalah suatu kejadian yang

tidak diduga sebelumnya dan tidak dikehendaki yang mengacaukan proses

yang telah diatur dari suatu aktifitas dan dapat menimbulkan kerugian baik
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korban manusia dan atau harta benda. Menurut Musthofa Luthfi (2013),

kecelakaan kerja bisa terjadi karena kondisi lingkungan yang tidak

mendukung keselamatan kerja, atau perbuatan para pekerja yang tidak

membawa keselamatan kerja. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis

tertarik untuk meneliti bagaimanakah pengaruh pengetahuan K3 dan sikap

terhadap kesadaran berperilaku K3.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah yaitu:

1. K3 belum mendapatkan perhatian yang memadai dari semua pihak.

2. Pengetahuan K3 siswa yang masih kurang.

3. Sikap siswa yang menyepelekan K3.

4. Banyak siswa yang belum sadar berperilaku K3.

5. Masih banyak sekolah yang kurang menghimbau siswa untuk

menerapkan terutama saat berada di lab.

6. Kurangnya tindakan sekolah untuk memberikan sanksi tegas kepada

siswa yang kurang memperhatikan K3.

7. Minimmya tindakan dari sekolah untuk mempromosikan K3 di lab.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan berbagai permasalahan yang ada perlu adanya

pembatasan masalah karena keterbatasan penulis untuk meneliti masalah

secara umum. Penulis memfokuskan untuk meneliti masalah tentang
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pengaruh pengetahuan K3 dan sikap terhadap kesadaran berperilaku K3 di

Lab. CNC dan PLC siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan K3 terhadap kesadaran

berperilaku K3?

2. Bagaimanakah pengaruh sikap terhadap kesadaran berperilaku K3?

3. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan K3 dan sikap secara bersama-

sama terhadap kesadaran berperilaku K3?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pengetahuan K3 terhadap kesadaran berperilaku

K3.

2. Mengetahui pengaruh sikap terhadap kesadaran berperilaku K3.

3. Mengetahui pengaruh pengetahuan K3 dan sikap secara bersama-sama

terhadap kesadaran berperilaku K3.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis :

a. Penulis dapat menambah wawasan tentang K3.

b. Penulis mendapatkan jawaban tentang variabel yang diteliti.

2. Manfaat secara praktis :

a. Sekolah dapat menambahkan wawasan kepada siswa tentang

pentingnya K3, membiasakan siswanya berperilaku K3 sejak dini,
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dan menanamkan sikap kerja safety agar tercipta kesadaran untuk

berperilaku K3.

b. Pembaca dapat menambah wawasan tentang K3 dan menjadikan

penelitian ini salah satu referensi untuk penelitian yang hampir

sama khususnya mengenai K3.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengetahuan K3

a. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan kemampuan untuk mengetahui dan

menjabarkan informasi-informasi yang diperoleh dari hasil penglihatan dan

pendengaran. Hasil penglihatan dan pendengaran diperoleh antara lain

melalui belajar, media informasi baik cetak maupun elektronik dan

pengalaman seseorang. Pengetahuan merupakan salah satu unsur penting

dalam pembentukan tindakan seseorang karena perilaku didasari oleh

pengetahuan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh

pengetahuan. Menurut Soekidjo Notoatmodjo (1997: 127), pengetahuan

adalah merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan manusia

sebagian besar tercipta melalui penglihatan dan pendengaran. Menurut

Bloom (1956) dalam Notoatmodjo (1997: 128) pengetahuan dalam domain

kognitif mempunyai 6 tingkatan, yaitu :

1) Mengetahui (know)

Mengetahui adalah kemampuan untuk mengingat suatu materi yang

telah dipelajari sebelumnya. Mengetahui merupakan tingkat

pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja yang dapat mengukur

seseorang mengetahui tentang apa yang dipelajari antara lain:

menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan dan menyatakan.
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2) Memahami (comprehension)

Memahami adalah kemampuan untuk menjelaskan secara benar

tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasi materi

tersebut dengan benar. Seseorang yang dapat menjelaskan,

menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan suatu hal berarti dia

telah paham terhadap hal tersebut. Contohnya siswa dapat

menjelaskan mengapa dalam bekerja harus memperhatikan K3.

3) Aplikasi (application)

Aplikasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan materi

yang telah dipelajari pada situasi yang sebenarnya.

4) Analisis (analysis)

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu

objek ke dalam suatu struktur organisasi tersebut dan berkaitan satu

sama lain.

5) Sintesis (synthesis)

Sintesis merupakan kemampuan untuk meletakkan atau

menghubungkan bagian-bagian yang ada menjadi bentuk yang baru.

6) Evaluasi (evaluation)

Evaluasi adalah kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian

terhadap suatu materi atau objek.

b. Pengertian Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah kondisi dan faktor yang

mempengaruhi, atau dapat mempengaruhi kesehatan dan keselamatan

pegawai atau pekerja lain (termasuk pekerja sementara), pengunjung atau
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orang lain di daerah kerja (Hudi Hastowo, 2012). Berdasarkan definisi di atas

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan K3 adalah kemampuan untuk

mengetahui dan menjabarkan informasi-informasi berkaitan tentang

kesehatan dan keselamatan kerja yang diperoleh dari hasil penglihatan dan

pendengaran.

1) Keamanan Kerja

Keamanan kerja adalah unsur-unsur penunjang yang mendukung

terciptanya suasana kerja yang aman, baik berupa materil maupun

nonmateril (Sutrisno, 2007: 5). Tujuan dari keamanan adalah melindungi

karyawan dan fasilitas organisasional (Robert L. Mathins, 2006: 487). Unsur-

unsur penunjang keamanan yang bersifat materil yaitu masker, baju kerja,

helm, pelindung telinga, sarung tangan, kaca mata dan sepatu. Unsur-unsur

penunjang keamanan yang bersifat nonmateril yaitu gambar-gambar K3,

buku petunjuk penggunaan alat, himbauan-himbauan, rambu-rambu dan

petugas keamanan.

2) Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja adalah bagian dari ilmu kesehatan sebagai unsur yang

menunjang terhadap adanya jiwa-raga dan lingkungan kerja yang sehat

(Sutrisno, 2007: 6). Kesehatan kerja terdiri dari kesehatan jasmani dan

rohani. Kesehatan jasmani dan rohani ini saling berkaitan satu sama lain.

Kesehatan rohani dapat mempengaruhi kesehatan jasmani dan kesehatan

jasmani dapat mempengaruhi kesehatan lingkungan. Unsur-unsur yang

dapat menunjang kesehatan rohani menurut Sutrisno (2007: 6) yaitu sarana
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dan prasarana ibadah, penyuluhan kerohanian yang rutin, adanya tabloid

atau majalah tentang kerohanian, tata laku di tempat kerja, kantin dan

tempat istirahat yang memadai. Unsur-unsur yang dapat menunjang

kesehatan jasmani menurut Sutrisno (2007: 6) yaitu adanya makanan dan

minuman yang bergizi, sarana dan peralatan olahraga, waktu istirahat yang

cukup, asuransi kesehatan bagi karyawan, sarana kesehatan atau kotak

PPPK, buku panduan mengenai K3 dan transportasi untuk kesehatan.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang

dibebankan (Alex S. N, 1996: 109). Unsur-unsur yang dapat menunjang

kesehatan lingkungan menurut Sutrisno (2007: 6) yaitu adanya sarana

prasarana dan peralatan kebersihan, kesehatan, dan ketertiban, adanya

tempat sampah, WC (Water Closed) yang memadai, air yang memenuhi

kebutuhan, ventilasi udara yang cukup, sinar matahari dapat masuk ke ruang

kerja dan adanya lingkungan alami. Menurut Rohendi Agus (2011),

lingkungan kerja yang mendukung terciptanya tenaga kerja yang sehat dan

produktif antara lain suhu ruangan yang nyaman, penerangan yang cukup,

bebas dari debu, sikap badan yang baik, dan alat-alat kerja yang sesuai

dengan ukuran tubuh.

3) Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja adalah sebagian ilmu pengetahuan yang

penerapannya sebagai unsur-unsur penunjang seorang karyawan agar

selamat saat sedang bekerja dan setelah mengerjakan pekerjaannya

(Sutrisno, 2007: 7). Keselamatan merujuk pada perlindungan terhadap
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kesejahteraan fisik orang-orang (Robert L. Mathins, 2006: 487). Tindakan

keselamatan kerja berfungsi untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan,

baik jasmani maupun rohani manusia, serta hasil kerja dan budaya tertuju

pada kesejahteraan masyarakat pada umumnya (Daryanto, 2010: 1).

Tujuan utama dari program keselamatan yaitu mencegah luka-luka dan

kecelakaan yang berhubungan dengan pekerjaan (Robert L. Mathins, 2006:

487). Menurut Chaidir Situmorang (2003), keselamatan kerja mempunyai

tujuan untuk melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam

melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi

serta produktivitas nasional dan menjamin keselamatan setiap orang lain

yang berada di tempat kerja. Tujuan ini akan mudah dicapai apabila

didukung pula oleh lingkungan kerja yang memenuhi syarat-syarat

kesehatan.

Keselamatan kerja manusia secara terperinci menurut Daryanto (2010:

1) meliputi: pencegahan terjadinya kecelakaan, mencegah dan atau

mengurangi terjadinya penyakit akibat kerja, mencegah dan atau

mengurangi cacat tetap, mencegah dan atau mengurangi kematian, dan

mengamankan material, konstruksi, pemeliharaan yang kesemuanya itu

menuju pada peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan umat manusia.

Unsur-unsur yang dapat menunjang keselamatan kerja yaitu: adanya

kesadaran dalam menjaga keamanan dan kesehatan kerja, teliti saat bekerja

dan bekerja sesuai dengan prosedur yang benar. Keamanan, kesehatan,

dan keselamatan kerja saling berhubungan. Hubungan antara keamanan,

kesehatan, dan keselamatan kerja dapat digambarkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan antara Keamanan, Kesehatan, dan Keselamatan Kerja

(Sumber : Sutrisno, 2007: 7)

Gambar di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang selamat sebelum,

sedang, maupun setelah praktik dikarenakan dukungan dari berbagai sisi.

Dukungan tersebut berupa sikap hati-hati, teliti dan menyadari K3, mengikuti

prosedur kerja, adanya unsur keamanan baik yang bersifat materil maupun

nonmateril, adanya kesehatan lingkungan kerja, serta kesehatan jasmani

dan rohani.

4) P3K

P3K didefinisikan sebagai perawatan darurat hingga tenaga medis tiba

di tempat, perawatan cedera kecil yang tidak memerlukan perawatan atau

bahkan tidak memerlukan perhatian medis (John Ridley, 2004: 139). Kotak

P3K harus kuat dan dapat melindungi isinya, dapat diisi lagi, berisi kartu

Siswa yang selamat
sebelum, sedang, dan
setelah praktik

 Bersikap hati-hati, teliti,
dan menyadari K3.

 Mengikuti prosedur
kerja

Adanya kesehatan:
 jasmani
 rohani

Adanya keamanan:
 materiil
 nonmateriil

Adanya kesehatan
lingkungan kerja
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panduan pertolongan pertama pada kecelakaan dan digunakan hanya untuk

barang-barang P3K.

5) APD (Alat Pelindung Diri)

Salah satu bentuk pencegahan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit

akibat kerja adalah pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) (Tigor Tambunan,

2007: 6). Alasan penggunaan APD sebagai tindakan pencegahan bahaya:

a) Penggunaan APD merupakan bagian dari konsekuensi penerapan

beberapa prinsip-prinsip pengendalian bahaya di tempat kerja. Lima

prinsip pengendalian bahaya di tempat kerja: penggantian (engineering

control), pemisahan (separation), ventilasi (ventilation), pengendalian

administratif (administrative controls),  perangkat perlindungan personal

(personal protective equipment).

b) Tidak adanya lagi alternatif pengganti peranan manusia dalam sebuah

pekerjaan.

c) Pada kondisi yang sama, pengendalian bahaya lainnya dianggap tidak

dapat mengurangi jenis bahaya yang ada.

APD yang efektif harus sesuai dengan bahaya yang dihadapi, terbuat

dari material yang akan tahan terhadap bahaya tersebut, cocok bagi orang

yang akan menggunakannya, tidak mengganggu kerja dan tidak

meningkatkan resiko. APD harus disediakan secara gratis, harus dibersihkan

setelah digunakan, digunakan sesuai fungsinya, dijaga dalam kondisi baik,

diperabaiki/diganti jika rusak dan disimpan di tempat yang sesuai setelah

tidak digunakan.
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6) Bahaya (Hazards)

Bahaya (hazards) adalah sesuatu yang berpotensi menyebabkan

kerugian/kelukaan (John Ridley, 2004: 46). Bahaya adalah sumber, situasi,

atau tindakan yang memiliki potensi menimbulkan kecelakaan dalam

pengertian cedera atau gangguan kesehatan, atau kombinasinya (Hudi

Hastowo, 2012). Menurut Hudi Hastowo (2012), beberapa jenis/kategori

bahaya :

a) Bahaya Fisik: kebisingan, radiasi, pencahayaan, suhu panas, suhu

dingin.

b) Bahan Kimia: bahan–bahan berbahaya dan beracun, debu, uap kimia,

larutan kimia.

c) Bahaya Biologi: virus, bakteri, jamur, parasit.

d) Bahaya Mekanis: permesinan, peralatan.

e) Bahaya Ergonomi: ruang sempit dan terbatas, pengangkutan barang,

mendorong, menarik, pencahayaan tidak memadai, gerakan tubuh

terbatas.

f) Bahaya Psikososial: pola gilir kerja, pengorganisasian kerja, long shift,

trauma.

g) Bahaya Tingkah Laku: ketidakpatuhan terhadap standar, kurang

keahlian, tugas baru atau tidak rutin.

h) Bahaya Lingkungan Sekitar: gelap, permukaan tidak rata, kemiringan,

kondisi permukaan berlumpur dan basah, cuaca, kebakaran.
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7) Identifikasi bahaya

Identifikasi bahaya adalah tindakan formal, terstruktur, yang dilakukan

oleh sebuah perusahaan untuk mengetahui berbagai jenis bahaya kerja

yang ada di tempat kerja (Tigor Tambunan : 2007, 8). Menurut Nindya

Puspitasari (2010), identifikasi bahaya adalah usaha-usaha mengenal dan

mengetahui adanya bahaya pada suatu sistem (peralatan, unit kerja,

prosedur) serta menganalisa bagaimana terjadinya. Identifikasi bahaya

adalah proses mengenali adanya bahaya dan menentukan karakteristiknya

(Hudi Hastowo, 2012). Menurut Hudi Hastowo (2012) tahapan identifikasi

bahaya meliputi:

a) pengenalan kegiatan untuk menemukan, mengenali dan

mendeskripsikan tahapan kegiatan tertentu dari serangkaian pekerjaan

yang dilakukan oleh organisasi yang menghasilkan atau mendukung

satu atau lebih produk atau jasa;

b) pengenalan bahaya untuk menemukan, mengenali, dan

mendiskripsikan potensi bahaya yang terdapat dalam setiap tahapan

kegiatan atau pekerjaan (persiapan, pelaksanaan, penyelesaian) dan

akibatnya (kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja);

c) pengukuran potensi bahaya;

d) validasi daftar bahaya merupakan tahapan memasukkan setiap

sumber bahaya ke dalam suatu daftar bahaya.

Informasi identifikasi bahaya diperlukan untuk mengenali tahapan

kegiatan dan bahaya yang ditimbulkan. Berikut adalah tabel informasi

bahaya.
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Tabel 1. Informasi Identifikasi Bahaya

Parameter yang perlu diketahui Cara mendapat informasi
· Tempat pekerjaan dilakukan · Denah lokasi pekerjaan/lay out
· Personel yang melakukan pekerjaan · Data pekerja, observasi

· Peralatan dan bahan yang digunakan · Daftar alat dan bahan yang
digunakan, MSDS, dan lain-lain

· Tahapan/urutan pekerjaan · Diagram alir/ prosedur/instruksi
kerja

· Tindakan kendali yang telah ada · Laporan Kecelakaan dan/atau PAK

· Peraturan terkait yang mengatur

· Peraturan perundang-undangan,
standar, dan pedoman

· Wawancara, inspeksi, audit dan
lain-lain

8) Analisis risiko

Analisis risiko dilakukan dengan mengkombinasikan antara

peluang/probabilitas (sebagai bentuk kuantitatif dari faktor ketidakpastian)

dan konsekuensi/dampak dari terjadinya suatu risiko. Analisis risiko pada

prinsipnya adalah melakukan perhitungan terhadap peluang, konsekuensi

dan risiko (Hudi Hastowo, 2012).

9) Peluang

Peluang/probabilitas merupakan kemungkinan terjadinya suatu

kecelakaan/kerugian ketika terpapar dengan suatu bahaya. Peluang dapat

terjadi di tempat kerja, misalnya karena jatuh melewati jalan licin, terinfeksi

virus, bakteri, terpapar atau terkontaminasi zat radioaktif, tersengat listrik dan

lain sebagainya (Hudi Hastowo, 2012). Menurut Hudi Hastowo (2012),

pengukuran peluang dilakukan dengan melihat jenis kegiatan, yaitu:

a) Kegiatan rutin yang berulang setiap waktu atau dengan hasil kegiatan

yang sama atau hampir sama, atau
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b) Kegiatan non-rutin yang tidak berulang yang dilakukan dalam kurun

waktu tertentu dengan hasil kegiatan yang tidak sama.

Menentukan skala dalam pengukuran peluang, dilakukan dengan

mengacu skala yang ditetapkan seperti pada Tabel 2. Suatu sumber risiko

jika dinilai mempunyai skala peluang berbeda, maka yang digunakan adalah

skala peluang yang tertinggi.

Tabel 2. Skala peluang terjadinya resiko

Skala
Sifat

Rutin Non-rutin

1
Secara teori bisa terjadi, tetapi
belum pernah mengalami atau
pernah mendengar terjadi.

Secara teori bisa terjadi, tetapi
yakin tidak akan terjadi selama
pekerjaan berlangsung.

2

Pernah terjadi 1 (satu) kali pada
suatu waktu yang tidak diketahui
dengan pasti, di atas 5 (lima)
tahun.

Bisa terjadi tetapi sangat kecil
kemungkinan akan terjadi 1 (satu)
kali selama pekerjaan
berlangsung.

3 Pernah terjadi dalam waktu 5
(lima) tahun terakhir.

Bisa terjadi paling banyak 1 (satu)
kali selama pekerjaan
berlangsung.

4 Pernah terjadi dalam waktu 3
(tiga) tahun terakhir.

Bisa terjadi 2 (dua) sampai 3
(tiga) kali selama pekerjaan
berlangsung.

5 Pernah terjadi dalam waktu 1
(satu) tahun terakhir.

Bisa terjadi lebih dari 3 (tiga) kali
selama pekerjaan berlangsung.

2. Sikap

a. Pengertian Sikap

Sikap merupakan suatu respons tertutup terhadap suatu objek yang

dapat membentuk sebuah perilaku/tindakan. Sikap dapat berupa positif

maupun negatif. Sikap yang positif ditandai dengan perasaan suka,

sebaliknya sikap negatif ditandai dengan perasaan tidak suka terhadap

suatu objek. Menurut Robert Kreitner (2003: 182), sikap didefinisikan

sebagai kecenderungan merespon sesuatu secara konsisten untuk
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mendukung atau tidak mendukung dengan memperhatikan suatu objek

tertentu. Sikap mempengaruhi perilaku pada suatu tingkat yang berbeda

dengan nilai. Sikap berkaitan dengan perilaku yang diarahkan pada objek,

orang, atau situasi tertentu. Sikap diterjemahkan ke dalam perilaku melalui

tujuan-tujuan dari perilaku. Sikap antara individu satu dengan yang lainnya

dapat berbeda karena terdapat kebudayaan dan pengalaman yang

bervariasi.

Sikap adalah hanya suatu kecenderungan untuk mengadakan tindakan

terhadap suatu objek (Soekidjo Notoatmodjo, 1997: 123). Sikap merupakan

reaksi atau respons seseorang yang masih tertutup terhadap suatu

stimulus atau objek. Manifestasi sikap tidak dapat langsung dilihat, namun

hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap

belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, melainkan sebuah pre-

disposisi tindakan atau perilaku. Sikap merupakan sebuah reaksi yang

tertutup.

Menurut G.W. Allport dalam David O. Sears, dkk (1999: 137) sikap

adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan yang diatur melalui

pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap

respons individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan dengannya.

Definisi ini sangat dipengaruhi oleh tradisi tentang belajar dan pengalaman

masa lalu yang dapat membentuk sikap. Sikap digambarkan sebagai

kesiapan untuk selalu menanggapi dengan cara tertentu dan menekankan

implikasi perilakunya.

Sikap dapat didefinisikan sebagai kecenderungan yang menetap untuk

merasa dan bertindak dengan cara tertentu pada beberapa objek (Fred
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Luthans, 2005: 236). Sikap merupakan proses kognitif yang kompleks dan

dianggap sebagai pembentuk kepribadian. Istilah sikap sering digunakan

untuk mendeskripsikan orang dan menjelaskan perilaku mereka. Sikap

ditandai dengan tiga cara. Pertama, sikap cenderung bertahan kecuali ada

sesuatu yang dilakukan untuk mengubahnya. Kedua, sikap dapat

mencakup rangkaian dari yang sangat disukai sampai yang sangat tidak

disukai. Ketiga, sikap diarahkan pada beberapa objek dimana orang

memiliki persaaan dan kepercayaan.

Sikap adalah pernyataan evaluatif – baik yang menguntungkan

maupun tidak menguntungkan – mengenai objek, orang, atau peristiwa

(Stephen Robbins, 2001: 138). Sikap itu merupakan organisasi pendapat,

keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi yang relatif ajeg, yang

disertai adanya perasaan tertentu dan memberikan dasar kepada orang

tersebut untuk membuat respons atau berperilaku dalam cara yang tertentu

yang dipilihnya (Bimo Walgito, 1991: 109).

Sikap terhadap keselamatan kerja adalah sikap moral psikologis

terhadap keselamatan kerja (Yusri H, 2000). Sikap terhadap keselamatan

kerja sangat penting karena menentukan seberapa besar perhatian

seseorang terhadap keselamatan kerja. Sikap terhadap keselamatan juga

dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan perilaku orang-orang yang ada

disekitarnya. Terdapat dua tafsiran mengenai sikap terhadap keselamatan,

tafsiran yang pertama adalah pada tingkat operasional dan meliputi

keselamatan yang kompleks reaksi tenaga kerja terhadap pekerjaan dan

lingkungannya. Tafsiran kedua berkaitan dengan sikap tenaga kerja

terhadap keselamatan atas dinamika psikologis. Faktor-faktor seperti
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tekanan emosi, kelelahan mungkin dapat berpengaruh negatif terhadap

keselamatan. Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa

sikap K3 adalah suatu respons tertutup terhadap kesehatan dan

keselamatan kerja yang berupa sikap menyukai K3 atau tidak menyukai

K3.

b. Komponen Sikap

Allport (1954) dalam Notoatmodjo (1997: 131) menjelaskan bahwa

sikap mempunyai 3 komponen pokok, yakni:

1) Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek.

2) Kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek.

3) Kecenderungan untuk bertindak (trend to behave).

Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk suatu sikap

yang utuh (total attitude). Suatu contoh misalnya, seorang siswa

mengetahui tentang kecelakaan kerja, maka siswa tersebut berpikir dan

berusaha untuk mencegah kecelakaan tersebut. Setelah berpikir maka

komponen emosi dan keyakinan ikut bekerja sehingga siswa tersebut

berniat untuk menggunakan alat pelindung diri dan mematuhi peraturan K3

untuk mencegah agar tidak terjadi sebuah kecelakaan kerja kemudian

sikap siswa akan terbentuk.

Sikap terdiri dari berbagai tingkatan, yakni:

1) Menerima (receiving)

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan

stimulus yang diberikan (objek).
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2) Merespons (responding)

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan

menyelesaikan tugas yang diberikan.

3) Menghargai (valuing)

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan

orang lain terhadap suatu masalah merupakan suatu indikasi sikap

tingkat tiga ini.

4) Bertanggung jawab (responsible)

Ciri-ciri sikap / attitude (Gerungan: 2004, 163):

1) Attitude bukan dibawa orang sejak ia dilahirkan, melainkan dibentuk

atau dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam objeknya.

2) Attitude itu dapat berubah-ubah, karena itu attitude dapat dipelajari

orang; atau sebaliknya, attitude- attitude itu dapat dipelajari, karena

attitude-attitude dapat berubah pada orang-orang bila terdapat

keadaan-keadaan dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah

berubahnya attitude pada orang itu .

3) Attitude tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi

tertentu terhadap suatu objek. Attitude itu terbentuk, dipelajari, atau

berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek tertentu yang

dapat dirumuskan dengan jelas.

4) Objek attitude dapat merupakan suatu hal tertentu, tetapi dapat juga

merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut. Attitude itu dapat

berkenaan dengan satu objek saja, tetapi juga berkenaan dengan

sederetan objek-objek yang serupa.

5) Attitude mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan.
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3. Kesadaran Berperilaku K3

a. Pengertian Kesadaran Berperilaku K3

Kesadaran berperilaku K3 adalah kesadaran dari dalam diri seseorang

untuk menerapkan prosedur K3. Menurut Sigmund Freud dalam Sarlito W.

Sarwono (2011: 122) kesadaran adalah bagian dari kejiwaan yang berisi

hal-hal yang disadarinya, diketahuinya. Fungsi kesadaran diatur oleh

hukum-hukum tertentu yang dinamakan proses sekunder yaitu logika.

Kesadaran jiwa berorientasi pada realitas dan isinya berubah terus.

Perilaku dari pandangan biologis adalah suatu kegiatan atau aktivitas

seseorang yang bersangkutan. Perilaku manusia pada hakikatnya adalah

suatu aktivitas dari manusia itu sendiri (Soekidjo Notoatmodjo 118: 1997).

Perilaku dapat dipengaruhi oleh faktor genetik (keturunan) dan lingkungan.

Faktor keturunan merupakan konsepsi dasar untuk perkembangan perilaku

makhluk hidup. Faktor lingkungan merupakan kondisi untuk perkembangan

perilaku tersebut.

b. Pembentukan Perilaku

Prosedur pembentukan perilaku menurut Skinner dalam Soekidjo

Notoadmodjo (1997: 119) adalah sebagai berikut:

1) Melakukan identifikasi tentang hal-hal yang merupakan penguat atau

reinforcer berupa hadiah bagi perilaku yang akan dibentuk.

2) Melakukan analisis untuk mengidentifikasi komponen-komponen kecil

yang membentuk perilaku yang dikehendaki kemudian komponen-

komponen tersebut disusun dalam urutan yang tepat menuju

terbentuknya perilaku yang dimaksud.
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3) Dengan menggunakan secara urut komponen-komponen itu sebagai

tujuan-tujuan sementara kemudian mengidentifikasi reinforcer atau

hadiah untuk masing-masing komponen tersebut.

4) Melakukan pembentukan perilaku dengan menggunakan urutan

komponen yang telah tersusun.

Perilaku merupakan suatu respons terhadap rangsangan dari luar

subjek tersebut. Respons ini berbentuk dua macam, yakni:

1) Bentuk pasif adalah respon internal, maksudnya respon yang terjadi di

dalam diri manusia dan tidak secara langsung dapat terlihat oleh orang

lain misalnya berpikir, tanggapan atau sikap batin dan pengetahuan.

Contohnya yaitu seorang siswa tahu bahwa debu di tempat kerja dapat

mengganggu pernafasan tetapi siswa tersebut tidak memakai masker

untuk melindungi diri. Perilaku seperti ini merupakan perilaku yang

terselubung (covert behavior).

2) Bentuk aktif, yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi secara

langsung. Contohnya seorang siswa memakai masker untuk

melindungi dirinya dari debu. Perilaku mereka sudah tampak dalam

bentuk tindakan nyata, maka disebut overt behavior.

Perubahan perilaku dalam diri seseorang dapat diketahui melalui

persepsi. Setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda meskipun

mengamati objek yang sama. Perilaku manusia sangat kompleks dan

mempunyai ruang lingkup yang sangat luas. Benyamin Bloom seorang ahli

psikologi pendidikan dalam buku Soekidjo Notoatmodjo (1997: 126)

membagi perilaku itu kedalam 3 domain (ranah/kawasan) yaitu ranah

kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah
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psikomotor (pcycomotor domain). Perkembangan selanjutnya oleh para

ahli, ketiga domain tersebut diukur dari:

1) Pengetahuan peserta didik terhadap materi pendidikan yang diberikan

(knowledge).

2) Sikap atau tanggapan peserta didik terhadap materi pendidikan yang

diberikan (attitude).

3) Tindakan yang dilakukan oleh peserta didik sehubungan dengan

materi pendidikan yang diberikan (practice).

c. Perilaku Penyebab Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak diduga dan tidak

diharapkan akibat dari kerja (Soekidjo Notoatmodjo, 1997: 192). Kecelakaan

adalah sebuah kejadian tak terduga yang menyebabkan cedera atau

kerusakan (John Ridley, 2004, 113). Kecelakaan dapat menyebabkan

kerusakan, kekacauan organisasi, keluhan dan kesedihan, kelainan dan

cacat serta kematian. Penyebab kecelakaan kerja digolongkan menjadi dua,

yakni:

a) Perilaku pekerja itu sendiri (unsafe human acts) yang tidak memenuhi

keselamatan.

Perilaku pekerja itu sendiri (unsafe human acts) yang tidak memenuhi

keselamatan antara lain mengoperasikan alat atau tindakan tidak sesuai

dengan wewenang, memindahkan alat-alat keselamatan, menggunakan alat

atau kelengkapan kerja yang salah (tidak sesuai dengan petunjuk

penggunaannya), posisi badan yang salah, mabuk karena minuman keras

atau obat-obat terlarang, tidak mengikuti prosedur yang ditetapkan,
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kurangnya pemahaman prosedur dan kesadaran akan bahaya,

menggunakan peralatan secara sembarangan, salah mengambil tindakan,

ketidakmampuan berkonsentrasi karena kondisi kerja dan peralatan tidak

aman, kurang hati-hati dalam menggunakan alat control, kelelahan, serta

menurunnya efektivitas karena tingginya temperatur dan kelembaban.

b) Kondisi lingkungan pekerjaan yang tidak aman (unsafety condition).

Kondisi yang tidak aman merupakan salah satu penyebab utama

timbulnya kecelakaan (Gary Dessler, 1997: 649). Kondisi bahaya di tempat

kerja memiliki dua sifat, khusus dan umum. Bahaya bersifat khusus adalah

bahaya yang bersifat material, ditimbulkan dari sarana dan prasarana tempat

kerja. Contoh: rusaknya alat control akibat dipaksakan, kurangnya peralatan

yang sesuai, keadaan lingkungan kerja yang tidak aman, instalasi listrik yang

tidak teratur, tidak ada peralatan keamanan dan pelindung saat bekerja,

sistem atau tanda rambu yang belum memadai, bahaya ledakan dan

kebakaran untuk lokasi yang rentan terjadinya kecelakaan, kebisingan di

lokasi akibat situasi, kondisi lingkungan produksi maupun lingkungan dari

luar serta ventilasi dan penerangan yang kurang diperhatikan.

Bahaya bersifat umum adalah bahaya yang bersifat immaterial, bahaya

ini timbul dari proses kerja seperti: bekerja tidak memenuhi keselamatan

kerja, tidak beristirahat, memaksakan kerja dalam kondisi tidak fit, lalai serta

tidak mengikuti prosedur kerja.
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Menurut Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) dalam buku

Soekidjo Notoatmodjo (1997: 193), kecelakaan akibat kerja dapat

diklasifikasikan berdasarkan 4 macam penggolongan yakni:

1. Klasifikasi menurut jenis kecelakaan yaitu terjatuh, tertimpa benda,

tertumbuk atau terkena benda-benda, terjepit oleh benda, gerakan-

gerakan melebihi kemampuan, pengaruh suhu tinggi, terkena arus listrik

dan kontak bahan-bahan berbahaya atau radiasi.

2. Klasifikasi menurut penyebab yaitu mesin (misalnya mesin pembangkit

tenaga listrik), alat angkut, peralatan listrik, bahan-bahan, zat-zat, dan

radiasi (misalnya: bahan peledak, gas, zat-zat kimia) dan lingkungan

kerja.

3. Klasifikasi menurut sifat luka yaitu patah tulang, dislokasi (kesleo),

regang otot (urat), memar dan luka dalam yang lain, amputasi, luka di

permukaan, gegar dan remuk, luka bakar, keracunan-keracunan

mendadak, dan pengaruh radiasi.

4. Klasifikasi menurut letak kelainan atau luka di tubuh yaitu kepala, leher,

badan, anggota atas dan anggota bawah,

Kecelakaan dapat dicegah dengan cara menghindarkan sebab-sebab

yang bisa mengakibatkan terjadinya kecelakaan. Tindakan pencegahan

bertujuan untuk mengurangi peluang terjadinya kecelakaan hingga mutlak

minimum (John Ridley, 2004: 113). Pencegahan bisa dilakukan dengan

penuh kehati-hatian dalam melakukan pekerjaan dan ditandai dengan rasa

tanggung jawab, mencegah kondisi kerja yang tidak aman, mengetahui apa

yang harus dikerjakan dalam keadaan darurat, dan segera melaporkan

segala kejadian, kejanggalan, dan kerusakan peralatan kepada guru.
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Pencegahan juga dapat dilakukan dengan tempat kerja dan peralatan

yang terawat dengan baik, tetap bersih, dalam keadaan efisien, dan dalam

kondisi baik. Kondisi di sekeliling tempat kerja harus terpelihara dengan cara

membuka jendela, memasang kipas angin di dinding atau langit-langit,

memasang penyejuk udara untuk memberikan udara segar, memiliki

ventilasi yang bersih, tidak menyumbat aliran udara serta mampu memasok

udara bersih lebih dari 5-8 liter/detik/siswa.

Pencahayaan di tempat kerja harus memadai dan mencukupi dan

sebaiknya memanfaatkan cahaya alami, lampu darurat disediakan untuk

berjaga-jaga seandainya lampu utama mati. Lantai harus selalu bersih

dengan menyapu dan mengepelnya secara berkala, sampah jangan sampai

menumpuk karena dapat menimbulkan resiko kebakaran dan kesehatan,

sampah dan limbah harus diletakkan di tempatnya.

Workstation harus nyaman, terlindung dari pengaruh cuaca, memiliki

pintu keluar darurat yang jelas, lantai harus bersih dan tidak licin, benda dan

material kerja harus mudah diraih. Tempat duduk harus memiliki penyetel

ketinggian, sandaran punggung dan penumpu kaki dalam kondisi yang baik.

Jendela dan ventilator harus dapat dibuka dengan aman, jika dibuka tidak

membahayakan orang yang melintasinya serta harus dapat dibersihkan

dengan aman. Pencegahan juga dapat dilakukan dengan melakukan

tindakan pemeliharaan alat kerja yang meliputi: inspeksi, penyetelan,

pelumasan, dan pembersihan.

Menerapkan kesadaran terhadap K3 dapat dilihat dalam aktifitas

terhadap akses kerja seperti pengaturan dan penertiban terhadap resiko dan

bahaya kerja terhadap lingkungan sekitar seperti situasi perkantoran
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maupun di area dengan adanya tanda-tanda bahaya (sign board),

membentuk pola kebiasaan dalam kerja dan adanya penyuluhan, meeting,

slogan, pemasangan spanduk dan pengawasan terhadap pelaksanaan

kebijakan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Rohendi Agus: 2011).

Semua aktivitas baik di bengkel, laboratorium bahkan perusahaan memiliki

resiko dan bahaya terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Kesadaran

berperilaku K3 yang ditanamkan sejak dini dapat melatih terciptanya budaya

K3. Ada 4 tahapan dalam membangun budaya K3 :

1. Tahapan pertama dinamakan reactive atau natural instincts, maksudnya

seseorang membutuhkan K3 setelah adanya suatu kejadian/ cedera/

kecelakaan. Setiap orang menjadi sibuk setelah ada kecelakaan. Pada

tahap ini tidak mungkin untuk mewujudkan zero accident.

2. Tahapan kedua dinamakan dependent, artinya seseorang

melaksanakan K3 apabila disuruh atau sedang diawasi. Pada tahap ini

sulit untuk mencapai zero accident. Misalnya seorang siswa akan

memotong rambutnya ketika guru menyuruhnya.

3. Tahapan ketiga dinamakan independent, artinya seseorang

melaksanakan K3 hanya untuk kepentingan diri sendiri. Pada tahap ini

ada kesempatan untuk mencapai zero accident karena sudah terdapat

kesadaran dari diri sendiri untuk melaksanakan K3.

4. Tahapan keempat adalah interdependent, artinya seseorang

melaksanakan K3 bukan hanya untuk diri sendiri melainkan untuk

kepentingan bersama. Tahap ini para pelaku saling

mengingatkan/memperhatikan apabila terdapat rekan kerja yang
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lupa/lalai dalam menerapkan budaya K3 sehingga sangat

memungkinkan tercapainya zero accident.

Terdapat beberapa cara yang dapat dipakai untuk meningkatkan

kesadaran akan kebutuhan standar kesehatan dan keselamatan kerja yang

tinggi. Cara-cara umum yang dipakai adalah :

1. Mengevaluasi pengetahuan tentang keselamatan kerja (Evaluasi

Kesehatan dan Keselamatan Kerja Menyeluruh (Complete Health and

Safety Evaluation-CHASE)).

2. Melakukan penilaian resiko (mengidentifikasi dan menyingkirkan bahaya

atau mengambil tindakan pencegahan yang tepat.

3. Memonitor pelaksanaan standar keselamatan kerja yang meliputi

(inspeksi dan survei keselamatan yang bersifat umum dan menjangkau

seluruh tempat kerja, patrol keselamatan yang melalui rute-rute yang

telah ditentukan sebelumnya dengan mencatat masalah-masalah

keselamatan kerja, audit keselamatan kerja yang terdiri atas pemeriksaan

dan kuantifikasi masalah-masalah keselamatan kerja secara rinci,

pengambilan sampel yang hanya melihat pada satu aspek khusus dalam

kesehatan dan keselamatan kerja.

4. Mengkomunikasikan pesan keselamatan kerja melalui media (poster,

lembar berita, stiker petunjuk pada kotak-kotak peralatan, mencontohkan

dengan panutan).

5. Menggunakan proses atau material yang lebih aman.

6. Menyertakan kesehatan dan keselamatan kerja sebagai bagian yang tak

terpisahkan dari pelatihan keterampilan.

7. Memastikan semua peralatan benar-benar terpelihara dengan baik.
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8. Mengembangkan dan menggunakan sistem kerja yang aman.

9. Menyediakan kondisi dan lingkungan yang baik.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Parsaoran Tamba yang berjudul

Partisipasi Siswa Dalam Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di

Manado (2011). Metode penelitian yang dilakukan adalah expost facto.

Dilihat dari bentuk permasalahannya maka penelitian ini merupakan

penelitian korelasional karena tujuannya untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan antar variabel. Subjek penelitian adalah siswa SMK Negeri 2

Manado. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi hubungan antara

pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dimiliki siswa

terhadap partisipasi siswa dalam keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

Hubungan yang terjadi sebesar 0,661 atau 66,1%, artinya bahwa hubungan

antara pengetahuan siswa dengan partisipasi siswa dalam K3 adalah kuat.

Penelitian yang dlakukan oleh Eny Susilaningsih yang berjudul Perilaku

Siswa Dalam Implementasi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Praktek

Membatik Di SMK Negeri 6 Yogyakarta (2012). Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui perilaku yang meliputi pengetahuan, sikap dan tindakan siswa

dalam implementasi keselamatan dan kesehatan kerja praktek membatik di

SMK Negeri 6 Yogyakarta. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI Program

Studi Tata Busana di SMK Negeri 6 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif dan variabel penelitian ini adalah perilaku siswa dalam

implementasi keselamatan dan kesehatan kerja praktek membatik. Teknik

pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan angket
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sedangkan teknis analisis data yang digunakan adalah teknik analisis

deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengetahuan siswa dalam implementasi keselamatan dan kesehatan kerja

pada praktek membatik di SMK Negeri 6 Yogyakarta termasuk kategori baik

sebanyak (54%) siswa, ini berarti siswa telah memahami pengetahuan K3.

Kategori cukup sebanyak (46%) siswa, ini berarti siswa tahu tentang

pengetahuan K3 meskipun belum 100% memahami, sikap siswa dalam

implementasi keselamatan dan kesehatan kerja termasuk kategori baik

sebanyak (60%) siswa. Hal ini berarti siswa selalu memiliki kesadaran untuk

selalu berperilaku dalam mengimplementasikan K3. Kategori cukup

sebanyak (40%) siswa, ini berarti siswa tahu tentang kesadaran dalam

mengimplementasikan K3 dan ketegori kurang sebanyak 5%. Hal ini berarti

siswa belum memiliki kesadaran dalam mengimplementasikan K3. Tindakan

siswa dalam implementasi keselamatan dan kesehatan kerja termasuk

ketegori baik sebanyak (72%) siswa. Kategori cukup sebanyak (28%) siswa

dan kategori kurang sebanyak (5%) siswa, dengan demikian siswa perlu

mengetahui tindakan yang harus dilakukan di lingkungan kerja sehingga

dapat mengupayakan pencegahannya sedini mungkin terhadap kejadian

kecelakaan yang ada.

Penelitian dilakukan oleh Bambang Triatmidi (2010) yang berjudul

Kontribusi Pemahaman Dan Sikap Guru tentang K3 Terhadap Pelaksanaan

K3 Dalam Pembelajaran Praktik Di Bengkel Mekanik Otomotif Se-kota

Malang. Subjek dari penelitian ini yaitu guru SMK se-kota Malang. Tujuan

dari penelitian ini yaitu untuk  mengetahui kontribusi pemahaman dan sikap

guru tentang K3 terhadap pelaksanaan K3 pada pembelajaran praktik. Data
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penelitian dikumpulkan dengan tes dan nontes serta dianalisis dengan

regresi ganda. Hasil analisis menunjukan bahwa pemahaman dan sikap guru

secara bersama memberi kontribusi sebesar 77% terhadap perubahan

pelaksanaan K3.

C. Kerangka Berpikir

1. Pengaruh Pengetahuan K3 terhadap Kesadaran Berperilaku K3.

Pengetahuan K3 merupakan suatu ilmu yang dimiliki oleh siswa yang

berkaitan tentang kesehatan dan keselamatan kerja. Pengetahuan K3

meliputi kecelakaan dan cara pencegahannya, dampak dari kecelakaan,

undang-undang tentang K3, bahaya serta potensi bahaya.

Kaitannya dengan kesadaran berperilaku K3, siswa yang memiliki

pengetahuan yang luas memiliki kesadaran dari dalam diri sendiri untuk

berperilaku K3 tanpa harus diingatkan oleh orang lain. Berdasarkan

kerangka berpikir di atas, maka dapat diduga terdapat pengaruh

pengetahuan K3 terhadap kesadaran berperilaku K3.

2. Pengaruh Sikap K3 terhadap Kesadaran Berperilaku K3.

Sikap K3 merupakan kecenderungan siswa terhadap kesehatan dan

keselamatan kerja. Sikap terbagi menjadi dua yaitu sikap positif dan sikap

negatif. Siswa yang memiliki sikap positif cenderung menerima dan mereka

sadar untuk berperilaku K3. Sebaliknya siswa yang memiliki sikap negatif

cenderung tidak sadar berperilaku K3. Berdasarkan kerangka berpikir di

atas, dapat diduga terdapat pengaruh sikap terhadap kesadaran berperilaku

K3.
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3. Pengaruh Pengetahuan dan Sikap K3 secara bersama-sama terhadap

Kesadaran Berperilaku K3.

Para pekerja yang sehat dan selamat walaupun bekerja yang berbahaya

sekalipun, mereka pasti memiliki pengetahuan yang luas dan sikap yang

positif. Kaitannya dengan penelitian ini, siswa yang memiliki pengetahuan

yang luas dan sikap yang positif dimungkinkan memiliki kesadaran

berperilaku K3 yang tinggi. Siswa yang memiliki pengetahuan terbatas dan

sikap negatif dimungkinkan akan memiliki kesadaran berperilaku rendah

pula. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat diduga terdapat

pengaruh pengetahuan K3 dan sikap secara bersama-sama terhadap

kesadaran berperilaku K3.

D. Paradigma Penelitian

Paradigma dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

R (X1,Y)

r (X2,Y)

Gambar 2. Paradigma Penelitian

Keterangan :

X1 : Pengetahuan K3

X2 : Sikap

Y : Kesadaran Berperilaku K3

: Pengaruh X1, X2, dan Y secara sendiri-sendiri

: Pengaruh X1, X2, dan Y secara bersama-sama

X1

X2

Y
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pengetahuan

dan sikap terhadap kesadaran berperilaku K3 di SMK Negeri 3 Yogyakarta

saat berada di lab. CNC dan PLC. Penulis berharap dengan hasil penelitian

yang dilakukan ini dapat menjadikan siswa, guru dan sekolah untuk lebih

memperhatikan aspek K3 sehingga terwujud suatu budaya keselamatan

yang dapat meminimalisir resiko akibat kerja.

E. Hipotesis

1. Ha = Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 terhadap

kesadaran berperilaku K3 siswa kelas XII jurusan Teknik Pemesinan

dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di lab. CNC dan PLC SMK Negeri 3

Yogyakarta.

2. Ha = Terdapat pengaruh yang positif sikap terhadap kesadaran

berperilaku K3 siswa kelas XII jurusan Teknik Pemesinan dan Teknik

Instalasi Tenaga Listrik di lab. CNC dan PLC SMK Negeri 3 Yogyakarta.

3. Ha = Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 dan sikap secara

bersama-sama terhadap kesadaran berperilaku K3 siswa kelas XII

jurusan Teknik Pemesinan dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di lab.

CNC dan PLC SMK Negeri 3 Yogyakarta.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan

kuantitatif. Penelitian deskriptif karena mencari pengaruh antara variabel

bebas (independent) yaitu variabel pengetahuan K3 dan sikap dengan

variabel terikat (dependent) yaitu variabel kesadaran berperilaku K3.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang

dihasilkan berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik

deskriptif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data

kualitatif yang diangkakan (scoring) (Sugiyono, 2012: 23). Jenis penelitian

yang digunakan adalah penelitian korelasional karena mengidentifikasi

pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lain. Metode yang digunakan

adalah expost facto karena data diambil berasal dari peristiwa yang telah

terjadi sehingga peneliti hanya menjelaskan data sesuai fakta berdasarkan

pengukuran pada responden.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang beralamat di

Jalan R.W. Monginsidi, 2A, Yogyakarta. Objek dari penelitian ini adalah

siswa kelas XII jurusan Teknik Pemesinan dan Teknik Instalasi Tenaga

Listrik. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2014.
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C. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 61).

Menurut Sukandarrumidi (2002: 47) populasi adalah keseluruhan objek

penelitian baik terdiri dari benda nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala

yang merupakan sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII jurusan Teknik

Pemesinan dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Siswa jurusan Teknik Pemesinan berjumlah 102 siswa dan siswa jurusan

Teknik Instalasi Tenaga Listrik berjumlah 50 siswa sehingga jumlah

keseluruhan menjadi 152 siswa.

Tabel 3. Jumlah Populasi Siswa Tiap Kelas

No. Kelas Jumlah Siswa
1. XII TP 102
2. XII Instalasi Tenaga Listrik Listrik 50

Jumlah 152

D. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 2). Variabel

dibedakan menjadi dua yaitu variabel independen dan dependen. Variabel

independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya dependen (Sugiyono, 2012: 4). Variabel

independen dalam penelitian ini yaitu pengetahuan K3 (X1) dan sikap (X2).
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Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 4). Variabel

dependen dalam penelitian ini yaitu kesadaran berperilaku K3 (Y).

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Pengetahuan K3 (X1)

Pengetahuan K3 adalah kemamampuan untuk mengetahui dan

menjabarkan informasi-informasi berkaitan tentang kesehatan dan

keselamatan kerja yang diperoleh dari hasil penglihatan dan pendengaran.

Pengetahuan K3 (X1) diukur menggunakan indikator memahami pengertian

dan tujuan K3, identifikasi faktor penyebab kecelakaan kerja, menguraikan

cara pencegahan kecelakaan dan penggunaan APD saat bekerja.

Pengumpulan data menggunakan metode expost facto. Jenis data yang

dihasilkan berupa data interval.

2. Sikap (X2)

Sikap adalah suatu respons tertutup terhadap suatu objek yang dapat

membentuk sebuah perilaku/tindakan. Sikap dapat berupa positif maupun

negatif. Sikap yang positif ditandai dengan perasaan suka, sebaliknya sikap

negatif ditandai dengan perasaan tidak suka terhadap suatu objek. Dikaitkan

dengan K3 maka sikap K3 adalah suatu respons tertutup terhadap

kesehatan dan keselamatan kerja yang berupa sikap menyukai K3 atau tidak

menyukai K3. Sikap diukur menggunakan indikator keyakinan mengenai

tujuan K3, keyakinan mengenai bahaya fisik, keyakinan mengenai bahaya

ergonomi, keyakinan mengenai bahaya psikologi, perasaan terhadap bahaya
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fisik, perasaan terhadap bahaya ergonomi, perasaan terhadap bahaya

psikologi, kecenderungan menyikapi aturan K3, kecenderungan menyikapi

bahaya fisik, kecenderungan menyikapi bahaya ergonomik, dan

kecenderungan menyikapi bahaya psikologi. Pengumpulan data

menggunakan metode expost facto. Jenis data yang dihasilkan berupa data

interval.

3. Kesadaran Berperilaku K3 (Y)

Kesadaran berperilaku K3 adalah kesadaran dari dalam diri seseorang

untuk menerapkan prosedur K3. Variabel ini diukur menggunakan indikator

perilaku untuk bertanggung jawab terhadap diri sendiri, perilaku untuk

bertanggung jawab terhadap lingkungan, menaati peraturan praktik, perilaku

terhadap bahaya fisik, perilaku terhadap bahaya ergonomi, perilaku terhadap

bahaya psikologis. Pengumpulan data menggunakan metode expost facto.

Jenis data yang dihasilkan berupa data interval.

F. Metode Pengambilan Data

Data diambil dengan menggunakan angket atau kuisioner. Angket atau

kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. Data variabel pengetahuan K3, sikap dan

kesadaran berperilaku K3 diambil menggunakan penyebaran

angket/kuisioner.
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G. Instrumen Penelitian

Menurut Sukandarrumidi (2002: 78), kuisioner adalah teknik

pengumpulan data dengan cara mengirimkan suatu daftar pertanyaan

kepada responden untuk diisi. Kuisioner yang diberikan berupa pertanyaan

tertutup karena jawaban dari pernyataan telah disediakan.

Kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui variabel

pengetahuan K3, sikap dan kesadaran berperilaku K3 siswa kelas XII SMK

Negeri 3 Yogyakarta dengan jumlah responden sebanyak 152 siswa.

Pernyataan dibuat dengan berpedoman pada indikator dari variabel-variabel

penelitian dalam butir soal. Semua responden memberikan tanda centang

(v) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Kisi-kisi penyusunan instrumen angket adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan K3 (X1)

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan K3

Variabel Indikator Butir
Pernyataan Jumlah

Pengetahuan
K3

Memahami pengertian dan
tujuan K3. 1-6 6

Identifikasi faktor penyebab
kecelakaan kerja. 7-12 6

Menguraikan cara
pencegahan kecelakaan. 13- 18 6

Penggunaan APD saat
bekerja. 19- 25 6
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2. Sikap (X2)

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Sikap

Variabel Indikator Butir
Pernyataan Jumlah

Sikap

Keyakinan mengenai tujuan
K3. 1, 2 2

Keyakinan mengenai bahaya
fisik. 3, 4 2

Keyakinan mengenai bahaya
ergonomi. 5, 6 2

Keyakinan mengenai bahaya
psikologi. 7, 8 2

Perasaan mengenai aturan
K3. 9, 10 2

Perasaan terhadap bahaya
fisik. 11, 12 2

Perasaan terhadap bahaya
ergonomik. 13, 14 2

Perasaan terhadap bahaya
psikologi. 15, 16 2

Kecenderungan menyikapi
aturan K3. 17, 18 2

Kecenderungan menyikapi
bahaya fisik. 19, 20 2

Kecenderungan menyikapi
bahaya ergonomik. 21, 22, 23 3

Kecenderungan menyikapi
bahaya psikologi. 24, 25 2
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3. Kesadaran Berperilaku K3

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Kesadaran Berperilaku K3

Variabel Indikator Butir
Pernyataan Jumlah

Kesadaran
Berperilaku K3

Perilaku untuk bertanggung
jawab terhadap diri sendiri. 1,2,3,4 4

Perilaku untuk bertanggung
jawab terhadap lingkungan. 5,6,7,8 4

Menaati peraturan praktik. 9,10,11,12 4
Perilaku terhadap bahaya
fisik. 13,14,15 3

Perilaku terhadap bahaya
ergonomi. 16,17,18,19,20 5

Perilaku terhadap bahaya
psikologis. 21,22,23,24,25 5

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Validitas

Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang

diteliti. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang hendak diukur (Sugiyono, 2012: 348). Validasi instrumen penelitian ini

dilakukan dengan expert judgement dari 2 dosen ahli (Drs. Putut Hargiyarto,

M.Pd. dan Moch.Solikin, Drs., M.Kes) lalu diujicobakan kepada 30 siswa. Uji

validitas butir pernyataan dalam penelitian ini akan menggunakan rumus

korelasi Product Moment dari Pearson menurut Suharsimi Arikunto (2010:

170).

rxy=
∑ ∑ ∑( ∑ (∑ ) )( ∑ (∑ ) )
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Keterangan:

rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y

n : Jumlah responden

Σ X : Jumlah skor butir pertanyaan

Σ Y : Jumlah skor total pertanyaan

Σ XY : Total perkalian X dan Y

(Σ X2) : Total kuadrat skor butir

(Σ Y2) : Total kuadrat skor total )

Harga rhitung kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf

signifikansi 5%. Nilai rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka butir

instrumen dikatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung lebih kecil daripada rtabel

maka instrumen dikatakan tidak valid. Uji coba dilakukan dengan taraf

signifikansi 5% dan N = 30 diperoleh rtabel sebesar 0,361. Harga rtabel ini

digunakan sebagai patokan untuk menentukan valid tidaknya butir

pernyataan instrumen. Butir instrumen dikatakan valid apabila rhitung lebih

besar atau sama dengan 0,361 dan dinyatakan gugur apabila lebih kecil dari

0,361.

2. Reliabilitas

Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam waktu

yang berbeda (Sugiyono, 2012: 348). Butir pertanyaan dikatakan

reliabel/handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah

konsisten (Danang Sunyoto, 2010: 84). Rumus alpha digunakan untuk

mencari reliabilitas instrumen.
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Rumus alpha sebagai berikut (Husaini Usman dan Purnomo Setiady

Akbar, 2003: 291):

α=   












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
2

2

1
1 i

i
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Keterangan:

α =  koefisien reliabilitas alpha

k =  jumlah item butir pernyataan

∑S2i =  jumlah varians responden

S2i =  varians responden untuk item i

Hasil perhitungan α yang diperoleh diinterpretasikan dengan tabel

pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Suatu

konstruk/variabel dikatakan reliabel apabila memberikan  nilai cronbach

alpha > 0,60 (Danang Sunyoto, 2010: 84). Tabel pedoman yang digunakan

adalah tabel interpretasi nilai r menurut Suharsimi Arikunto (2010: 276)

berikut ini:

Tabel 7. Interpretasi Nilai r

Batasan Interpretasi
0,800 – 1,000 Sangat Tinggi
0,600 – 0,7999 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 – 0,399 Rendah

Kurang dari 0,200 Sangat Rendah
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I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif berguna untuk mengetahui keadaan data berdasarkan

masing-masing variabel. Analisis deskriptif disajikan dengan menghitung

nilai maksimum, nilai minimum, mean, standar deviasi, median dan modus.

Deskripsi data juga menyajikan kecenderungan data pada masing-masing

variabel beserta gambar histogramnya. Kategori disusun berdasarkan kurva

distribusi normal dengan menggunakan skor ideal dari hasil instrumen

masing-masing variabel dengan Mi=1/2 (nilai maksimum - nilai minimum),

Sdi= 1/6 (nilai maksimum - nilai minimum). Analisis deskriptif dalam

penelitian ini menggunakan bantuan software statistik SPSS 20 for Windows.

a. Tabel Distribusi Frekuensi

Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel karena lebih efisien

dan cukup komunikatif. Tabel terdiri dari dua macam yaitu tabel biasa dan

tabel distribusi frekuensi. Penelitian ini menggunakan tabel distribusi

frekuensi karena data yang akan disajikan cukup banyak. Hal ini sependapat

dengan Sugiyono (2012: 32), tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah

data yang akan disajikan cukup banyak, sehingga kalau disajikan dalam

tabel biasa menjadi tidak efisien dan kurang komunikatif. Hal-hal yang perlu

diperhatikan dalam tabel distribusi frekuensi (Sugiyono: 2012, 33):

1) Tabel distribusi frekuensi mempunyai sejumlah kelas.

2) Setiap kelas mempunyai kelas interval.

3) Setiap kelas mempunyai frekuensi.
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Langkah membuat tabel distribusi frekuensi (Sugiyono: 2012, 36):

1) Menghitung jumlah kelas interval. Jumlah kelas interval dihitung

menggunakan rumus Sturges

K = 1 + 3,3 log n

Keterangan:

K = Jumlah Kelas Interval

N = Jumlah data observasi

Log= logaritma

2) Menghitung rentang data dengan cara data terbesar dikurangi data

terkecil.

3) Menghitung panjang kelas dengan cara rentang dibagi jumlah kelas.

4) Menyusun kelas interval.

b. Histogram

Histogram adalah penyajian data pada tabel distribusi frekuensi yang

diubah menjadi diagram batang. Histogram digunakan agar visualisasinya

lebih menarik dengan lebar batang dibuat sama sedangkan yang bervariasi

adalah tingginya.

c. Nilai Kecenderungan Data

Perhitungan untuk mencari nilai kecenderungan data menggunakan

batasan-batasan sebagai berikut :

Sangat Rendah = X < Mi - 1Sdi

Rendah = Mi > X ≥ Mi – 1Sdi

Tinggi = Mi + 1Sdi > X ≥ Mi
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Sangat Tinggi = X ≥ Mi + Sdi

Perhitungan rerata ideal dan simpangan baku ideal dengan rumus

berikut (Djemari Mardapi, 2008: 123):

1) Mi (nilai rata-rata ideal) =1/2 (nilai tinggi + nilai rendah)

2) Sdi (standar deviasi ideal) = 1/6 (nilai tinggi – nilai terendah)

2. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel

berdistribusi normal atau tidak sebagai persyaratan pengujian hipotesis. Uji

normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov.

Cara melakukan uji Kolmogorov Smirnov yaitu dengan membandingkan

distribusi data dengan distribusi normal. Rumus Kolmogorov Smirnov untuk

uji normalitas yaitu sebagai berikut:

D = maksimum [Sn1(X) – Sn2(X)] (Sugiyono, 2007: 64)

Data berdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh > α,

dan sebaliknya data berdistribusi tidak normal apabila signifikansi yang

diperoleh < α.

b. Uji Linearitas

Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing

variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak terhadap variabel

terikat. Rumus yang digunakan untuk uji linearitas adalah sebagai berikut

(Tulus Winarsunu, 2009: 192):

res

reg
reg Rk

Rk
F 
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Keterangan :

Freg = Harga F garis linier

Rkreg = Rerata kuadrat regresi

Rkres = Rerata kuadrat residu

Pengujian ini dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 20 for

Windows dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai

hubungan yang linear apabila nilai signifikansi (Linearity) < 0,05. Sebaliknya

apabila nilai signifikansi (Linearity) > 0,05 maka dua variabel tersebut tidak

linear.

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear

antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas berarti ada

hubungan linier yang sempurna (pasti) diantara beberapa atau semua

variabel independen dari model regresi (Wahid Sulaiman, 2004: 89). Uji

multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan VIF

(Variance Inflantion Factor).

1) Besar nilai TOL (tolerance) yaitu:

α = 1/VIF

2) Besar nilai VIF (Variance Inflantion Factor) yaitu:

VIF = 1/α

Variabel bebas tidak mengalami multikolinearitas jika: α hitung > α dan

VIF hitung < VIF (Danang Sunyoto, 2010: 98). Variabel bebas tidak terjadi
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multikolinearitas jika VIF < 10 dan TOL > 0,10. Batas VIF = 10 jika α = 0,05.

Penelitian yang baik adalah jika tidak terjadi multikolinearitas.

d. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa

populasi sama atau tidak. Asumsi yang mendasari dalam Analisis of varians

(ANOVA) adalah bahwa varian dari beberapa populasi adalah sama.

Persyaratan agar pengujian homogenitas dapat dilakukan ialah apabila

kedua datanya telah terbukti berdistribusi normal (Husaini Usman dan

Purnomo Setiady Akbar, 2003: 133). Uji homogenitas dilakukan dengan

rumus :

=
(Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2003: 133)

Dasar pengambilan keputusan:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau

lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.

2) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau

lebih kelompok populasi data adalah sama.

3. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Prinsip analisis regresi sederhana yaitu menguji variabel tak bebas

(dependen variable) dalam kelompok Yi dengan sebuah variabel bebas
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(independen variable) yang terdapat pada kelompok Xi. Model matematisnya

ditulis sebagai berikut (J. Supranto, 2008: 184):

Y’ = a + bX

Keterangan :

a = Y pintasan, (nilai Y’ bila X = 0)

b = kemiringan dari garis regresi (kenaikan atau penurunan Y’ untuk

setiap perubahan satu satuan X) atau koefisien regresi, yang

mengukur besarnya pengaruh X terhadap Y kalau X naik satu

unit.

X = nilai tertentu dari variabel bebas.

Y’ = nilai yang diukur/dihitung pada variabel tidak bebas

Mencari korelasi (r) X1 dengan Y dan X2 dengan Y menurut Suharsimi

Arikunto (2012: 85) sebagai berikut:

= ∑(∑ )(∑ )
Keterangan :

rxy = koefisien korelasi X dan Y

Ʃxy = jumlah perkalian X dengan Y

X2 = kuadrat dari X

Y2 = kuadrat dari Y
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Menguji signifikansi uji t dengan taraf kesalahan 5% menggunakan

rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2012: 230):

= √ − 2√1 −
Keterangan:

t = signifikansi

r = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

n = jumlah responden

r2= koefisien determinasi antara variabel X dan Y

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :

a) Nilai thitung > ttabel, maka Ho ditolak artinya koefisien regresi signifikan.

b) Nilai thitung < ttabel, maka Ho ditolak artinya koefisien regresi tidak signifikan.

Analisis regresi linear sederhana pada penelitian ini digunakan untuk

mengetahui pengaruh pengetahuan K3 terhadap kesadaran berperilaku K3

(Hipotesis 1) dan pengaruh sikap terhadap kesadaran berperilaku K3

(Hipotesis 2).

b. Analisis Regresi Linear Ganda

Analisis regresi linear ganda digunakan untuk mengukur pengaruh

antara lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut

Wahid Sulaiman (2004: 80), jika suatu variabel dependen bergantung pada

lebih dari satu variabel independen maka hubungan antara kedua variabel

disebut analisis regresi berganda. Teknik analisis regresi linear ganda pada

penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan K3 (X1)
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dan sikap (X2) secara bersama-sama terhadap variabel kesadaran

berperilaku K3 (Y). Bentuk matematis analisis regresi linear ganda adalah :

Y = a + b1 X1 + b2 X2

(Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2003: 242)

Keterangan :

Y = variabel terikat

a = konstanta

b1, b2 = koefisien regresi variabel X1, X2

X1, X2 = variabel bebas

Pengaruh variabel-variabel independen secara keseluruhan terhadap

variabel dependen dapat diketahui dengan melakukan uji F. Pengujian ini

dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Rumus yang

digunakan untuk memperoleh nilai Fhitung sebagai berikut :

= ( − − 1)(1 − )
(Sutrisno Hadi, 2004: 23)

Keterangan:

Freg= harga F garis regresi

N = cacah kasus

m = cacah prediktor

R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor

Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis sebagai berikut :

1) Jika nilai F hitung > F tabel maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis

alternatif (Ha) diterima.
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2) Jika nilai F hitung < F tabel maka hipotesis nol (Ho) diterima dan

hipotesis alternatif (Ha) ditolak.

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menyatakan besar kecilnya

pengaruh variabel bebas terhadap veriabel terikat. Nilai R2 mempunyai

interval 0 – 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Model regresi semakin baik (variabel independen

secara keseluruhan dapat menjelaskan variabel dependen) apabila R2

mendekati 1, namun apabila nilai R2 mendekati 0, maka variabel independen

secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Mencari

Rhitung X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y sebagai berikut:

   

 

 2
21 2b1

y
yxbyx

R

(Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2003: 248)

Keterangan :

R = koefisien korelasi

b1 b2 = koefisien prediktor X1 dan X2

∑x1 y = jumlah produk antara X1 dengan Y

∑x2 y = jumlah produk antara X2 dengan Y

∑y2 = jumlah kuadrat kriterium Y
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian dan pembahasan di bab IV,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 terhadap kesadaran

berperilaku K3 siswa kelas XII Jurusan Teknik Pemesinan dan Teknik

Instalasi Tenaga Listrik di Lab. PLC dan CNC SMK Negeri 3 Yogyakarta

dengan bukti nilai thitung > ttabel (5,134 > 1,65508). Besarnya pengaruh

pengetahuan K3 terhadap kesadaran berperilaku K3 sebesar 0,149 (14,9%).

Pengetahuan K3 dapat mempengaruhi kesadaran berperilaku K3 karena

siswa mengetahui resiko apa yang akan didapat apabila tidak

memperhatikan K3.

2. Terdapat pengaruh yang positif sikap terhadap kesadaran berperilaku K3

siswa kelas XII Jurusan Teknik Pemesinan dan Teknik Instalasi Tenaga

Listrik di Lab. PLC dan CNC SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan bukti nilai

thitung > ttabel (78,76 > 1,65508). Besarnya pengaruh sikap terhadap kesadaran

berperilaku K3 sebesar 0,293 (29,3%). Sikap dapat mempengaruhi

kesadaran K3 karena siswa yang memiliki sikap yang positif cenderung

sepenuhnya menerima aturan-aturan yang harus dipenuhi agar tercipta

keselamatan.

3. Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 dan sikap secara bersama-

sama terhadap kesadaran berperilaku K3 siswa kelas XII Jurusan Teknik

Pemesinan dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di Lab. PLC dan CNC SMK
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Negeri 3 Yogyakarta dengan bukti nilai Fhitung > Ftabel (40,147 > 3,06).

Besarnya pengaruh pengetahuan K3 dan sikap secara bersama-sama

terhadap kesadaran berperilaku K3 sebesar 0,352 (35,2%).

B. Implikasi

Penelitian ini mempunyai implikasi untuk meningkatkan kesadaran

berperilaku K3 pada siswa kelas XII Jurusan Teknik Pemesinan dan Teknik

Instalasi Tenaga Listrik di Lab. CNC dan PLC SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Peningkatan kesadaran berperilaku K3 dapat dilakukan dengan

meningkatkan pengetahuan K3 dan sikap yang positif. Peningkatan

pengetahuan K3 dan sikap dilakukan dengan cara guru membekali ilmu/

pelajaran K3 dan memberi bimbingan agar pengetahuan K3 dan sikap yang

positif semakin bertambah.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur namun masih terdapat

keterbatasan antara lain:

1. Peneliti hanya mengambil dua variabel bebas saja yaitu pengetahuan K3

dan sikap.

2. Pengambilan data menggunakan angket, hal ini terdapat kemungkinan siswa

mengisi angket tersebut tanpa membaca penyataan setiap butirnya sehingga

hasilnya berbeda dengan kondisi yang sebenarnya.
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D. Saran

1. Keselamatan adalah hal yang diinginkan setiap manusia maka untuk

menjamin keselamatan saat bekerja/praktik diharapkan sekolah

mengadakan pelajaran tambahan untuk menambah pengetahuan K3.

2. Siswa hendaknya memiliki keinginan untuk membaca-baca perihal K3 agar

pengetahuan K3 dapat bertambah.

3. Siswa hendaknya memiliki pengetahuan yang luas dan sikap yang positif

agar dapat menumbuhkan kesadaran dari diri sendiri untuk berperilaku K3

karena hal tersebut dapat menjamin keselamatan diri dan dapat digunakan

sebagai latihan untuk memasuki dunia industri. Siswa yang jarang

berperilaku K3 dalam bekerja/praktik cenderung akan merasa risih ketika

diharuskan untuk berperilaku karena tidak terbiasa melakukan hal tersebut.

Sebaliknya, siswa yang selalu berperilaku K3 saat bekerja/praktik akan lebih

dapat beradaptasi ketika terjun di dunia industri karena sudah terbiasa

menerapkannya.

4. Guru hendaknya senantiasa memberikan bimbingan kepada siswanya agar

sikap positif siswa terhadap K3 dapat terbentuk.

5. Penelitian ini hanya meneliti dua variabel bebas saja, oleh karena itu peneliti

selanjutnya diharapkan untuk lebih banyak melibatkan faktor-faktor lainnya

yang mempengaruhi kesadaran berperilaku K3.

6. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode pengumpulan data

dengan dokumentasi dan wawancara agar data yang dihasilkan dapat lebih

mendekati kondisi yang sebenarnya.
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Hasil Uji Validitas Instrumen Pengetahuan K3

Variabel Item
Pernyataan R Tabel R hitung Signifikansi Keterangan

Pengetahuan
K3

1 0,361 0,089 0,638 Tidak Valid
2 0,361 0,433 0,017 Valid
3 0,361 0,674 0,000 Valid
4 0,361 0,454 0,012 Valid
5 0,361 0,651 0,000 Valid
6 0,361 0,361 0,050 Valid
7 0,361 0,437 0,016 Valid
8 0,361 0,469 0,009 Valid
9 0,361 0,477 0,008 Valid

10 0,361 0,406 0,026 Valid
11 0,361 0,135 0,478 Tidak Valid
12 0,361 0,538 0,002 Valid
13 0,361 0,471 0,009 Valid
14 0,361 0,473 0,008 Valid
15 0,361 0,352 0,057 Tidak Valid
16 0,361 0,177 0,351 Tidak Valid
17 0,361 0,378 0,039 Valid
18 0,361 0,659 0,000 Valid
19 0,361 0,505 0,004 Valid
20 0,361 0,602 0,000 Valid
21 0,361 0,367 0,046 Valid
22 0,361 0,554 0,001 Valid
23 0,361 0,581 0,001 Valid
24 0,361 0,191 0,313 Tidak Valid
25 0,361 0,618 0,000 Valid
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Hasil Uji Validitas Sikap

Variabel Item
Pernyataan R Tabel R hitung Signifikansi Keterangan

Sikap

1 0,361 0,151 0,426 Tidak Valid
2 0,361 0,691 0,000 Valid
3 0,361 0,468 0,009 Valid
4 0,361 0,423 0,020 Valid
5 0,361 0,712 0,000 Valid
6 0,361 0,525 0,003 Valid
7 0,361 0,301 0,106 Tidak Valid
8 0,361 0,512 0,004 Valid
9 0,361 0,783 0,000 Valid

10 0,361 0,480 0,007 Valid
11 0,361 0,679 0,000 Valid
12 0,361 0,694 0,000 Valid
13 0,361 0,627 0,000 Valid
14 0,361 0,420 0,021 Valid
15 0,361 0,117 0,540 Tidak Valid
16 0,361 0,492 0.006 Valid
17 0,361 0,601 0,000 Valid
18 0,361 0,488 0,006 Valid
19 0,361 0,502 0,005 Valid
20 0,361 0,768 0,000 Valid
21 0,361 0,646 0,000 Valid
22 0,361 0,768 0,000 Valid
23 0,361 0,552 0,002 Valid
24 0,361 0,231 0,221 Tidak Valid
25 0,361 0,492 0,006 Valid
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Hasil Uji Validitas Kesadaran Berperilaku K3

Variabel Item
Pernyataan R Tabel R hitung Signifikansi Keterangan

Kesadaran
Berperilaku

K3

1 0,361 0,511 0,004 Valid
2 0,361 0,380 0,038 Valid
3 0,361 0,424 0,020 Valid
4 0,361 0,515 0,004 Valid
5 0,361 0,632 0,000 Valid
6 0,361 0,548 0,002 Valid
7 0,361 0,655 0,000 Valid
8 0,361 0,489 0,006 Valid
9 0,361 0,486 0,006 Valid

10 0,361 0,605 0,000 Valid
11 0,361 0,555 0,001 Valid
12 0,361 0,426 0,019 Valid
13 0,361 0,540 0,002 Valid
14 0,361 0,475 0,008 Valid
15 0,361 0,663 0,000 Valid
16 0,361 0,628 0,000 Valid
17 0,361 0,514 0,004 Valid
18 0,361 0,569 0,001 Valid
19 0,361 0,648 0,000 Valid
20 0,361 0,627 0,000 Valid
21 0,361 0,566 0,001 Valid
22 0,361 0,358 0,052 Tidak Valid
23 0,361 0,655 0,000 Valid
24 0,361 0,631 0,000 Valid
25 0,361 0,581 0,001 Valid



ANGKET PENGETAHUAN K3
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No. Pernyataan Respons
SS S TS STS

1. K3 dapat mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan
dan penyakit akibat kerja.

2. Siswa SMK wajib mengetahui pengetahuan tentang K3.

3. Pengetahuan K3 sangat diperlukan sebagai acuan dalam
bekerja.

4. Kedisiplinan dapat tumbuh dengan menerapkan K3.

5. K3 dapat membuat hasil pekerjaan menjadi lebih
optimal .

6. Penerapan SMK3 dapat  mencegah dan mengurangi
kecelakaan  akibat kerja.

7. Setiap alat, mesin dan bahan yang berada di bengkel
memiliki potensi bahaya masing-masing.

8. Salah satu faktor penyebab kecelakaan kerja yaitu
kelalaian dari pekerja.

9. Kelelahan dalam bekerja juga dapat menimbulkan
sebuah kecelakaan.

10. Sirkulasi udara yang kurang membuat tidak nyaman
ketika praktik.

11. Pencahayaan yang redup dapat menimbulkan
kecelakaan kerja.

12. Banyaknya debu di tempat kerja dapat mengganggu
pernafasan.

13.
Tulisan dan gambar-gambar keselamatan kerja yang
terpasang di bengkel bermanfaat untuk mencegah
terjadinya kecelakaan.

14. Ventilasi (sirkulasi udara) yang baik sangat diperlukan di
tempat kerja.

15. Keadaan bengkel yang nyaman adalah dengan sirkulasi
udara yang baik.

16. Tempat kerja harus memiliki pencahayaan yang cukup
agar tidak mengganggu penglihatan sewaktu bekerja.

17. Kondisi mesin yang baik dapat menghindari terjadinya
kecelakaan kerja .

18.
Siswa harus mengetahui arti dari setiap rambu-rambu
mengenai  keselamatan (safety sign) yang dipasang di
tempat kerja.

19. APD (Alat Pelindung Diri) harus digunakan ketika bekerja

20. APD (Alat Pelindung Diri) dapat membuat rasa aman dan
nyaman ketika bekerja

21. Penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) harus sesuai
dengan prosedur yang benar

22. Penggunaan APD untuk kepentingan kesehatan dan
keselamatan  ketika melakukan praktik.

23. Pakaian kerja yang digunakan harus sesuai dengan
standar yang telah ditentukan.

24. Pakaian kerja tidak boleh kebesaran atau kekecilan.
25. Saat praktik, pakaian kerja dalam kondisi yang bersih.



ANGKET SIKAP K3
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No. Pernyataan Respons
SS S TS STS

1. Saya yakin tujuan K3 yaitu untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja.

2. Saya yakin perlu adanya pengetahuan tentang K3.
3. Saya yakin kebisingan dapat merusak pendengaran saya.
4. Saya perlu penerangan yang cukup ketika praktik.

5. Saya yakin cara kerja dan posisi kerja yang baik sangat
diperlukan ketika praktik.

6. Sampah – sampah hasil praktik sebaiknya dibuang pada
tempatnya.

7.
Saya yakin kondisi tubuh yang kurang sehat dapat
menimbulkan peluang untuk mengalami kecelakaan
kerja.

8. Saya yakin kelelahan membuat saya tidak fokus untuk
menyelesaikan pekerjaan.

9. Saya suka bekerja menggunakan APD ( Alat Pelindung
APD).

10. Saya senang dengan adanya poster-poster K3 yang
ditempel di dinding bengkel.

11. Saya lebih senang praktik dengan pencahayaan yang
cukup.

12. Saya lebih senang apabila bengkel memiliki ventilasi
udara yang cukup.

13. Saya lebih senang untuk merapikan peralatan praktik
ketika selesai praktik.

14. Saya senang dengan kondisi bengkel yang rapi.

15. Saya tidak suka bekerja dengan kondisi tubuh yang
sudah lelah.

16. Saya suka praktik dengan penuh konsentrasi.

17. Saya akan menggunakan APD ketika sedang praktik demi
keamanan bersama.

18. Saya akan lapor kepada guru apabila terjadi
kejanggalan/ kerusakan perlatan praktik.

19. Saya akan menyalakan lampu apabila kondisi bengkel
gelap.

20. Saya akan berhati dengan mesin yang masih beroperasi.

21. Saya akan membuang sampah sisa praktik pada
tempatnya.

22. Saya akan menaruh peralatan praktik sesuai dengan
tempat yang sudah disediakan.

23. Saya akan praktik dengan posisi yang benar agar tidak
terjadi kecelakaan.

24. Saya akan istirahat terlebih dahulu apabila saya sudah
jenuh.

25. Saya akan praktik dengan penuh konsentrasi.
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No. Pernyataan Respons
SS S TS STS

1. Setelah selesai praktik saya mengerjakan laporan tepat
waktu.

2. Saya meninggalkan pekerjaan ketika sudah selesai.

3. Saya dengan cepat menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja.

4. Saat praktik berkelompok saya dapat bekerja sama
dengan teman sekelompok saya.

5. Jika saya tidak sengaja merusak peralatan bengkel, saya
bertanggung jawab dengan memperbaikinya.

6.
Jika saya tidak sengaja merusak peralatan bengkel, saya
bertanggung jawab dengan lapor kepada guru apabila
tidak bisa saya perbaiki.

7. Saya selalu menggunakan pakaian kerja saat praktik.

8. Saya menggunakan perlengkapan pengaman sesuai
dengan ketentuan K3.

9. Saya berupaya menaati peraturan praktik di bengkel
agar tidak menyebabkan kecelakaan kerja.

10. Saya melaksanakan praktik sesuai dengan prosedur yang
diberikan guru agar tidak terjadi kecelakaan.

11.
Saya berusaha mengantisipasi kecelakaan yang dapat
terjadi saat praktik dengan memperhatikan unsur-unsur
K3.

12. Saya bertanya kepada guru/teman apabila belum tahu
cara pemakaian alat praktik.

13. Saya membuka jendela ketika praktik agar sirkulasi
udara menjadi lancar.

14. Saya memakai sepatu ketika sedang praktik.

15. Saya menggunakan kacamata apabila melakukan
pekerjaan yang dapat membahayakan mata.

16. Saya praktik dengan cara kerja dan posisi kerja yang
benar.

17. Saya mengoperasikan peralatan yang berbahaya dengan
hati-hati.

18. Saya membersihkan bengkel setelah selesai praktik.

19. Ketika praktik saya menggunakan alat secara bergantian
dengan teman apabila jumlah alat tersebut terbatas.

20. Saya membuang sampah bekas praktik pada tempat
yang telah disediakan.

21. Saya meminta bantuan teman/guru apabila mendapat
kesulitan saat praktik.

22. Saya beristirahat terlebih dahulu apabila saya telah
lelah.

23. Saya selalu berkonsentrasi agar tidak terjadi kecelakaan.
24. Saya lebih baik tidak mengikuti praktik jika saya sakit.

25. Ketika saya mengantuk, saya izin kepada guru untuk
mencuci muka agar segar kembali.
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